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Analisis Wacana Kritis adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan
memahami hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi yang terdapat dalam teks atau wacana.
Dari perspektif Fairclough, Analisis Wacana Kritis memiliki beberapa karakteristik utama. Analisis
Wacana Kritis menganalisis masalah sosial dalam konteks wacana dan mengungkap hubungan
kekuasaan yang tersembunyi dalam teks. Adapun dalam puisi "Bithagah Huwiyyah" karya
Mahmoud Darwish, terdapat unsur perlawanan terhadap pendudukan Israel dengan menonjolkan
identitas Arab, sebagaimana terlihat dalam salah satu baitnya: “Catat! Aku seorang Arab”, yang
diulang sebanyak enam kali dan disertai dengan bait-bait lain yang mengungkapkan perlawanan
terhadap ketidakadilan yang dialami rakyat Palestina.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana kritis
dalam puisi "Bithagah Huwiyyah" karya Mahmoud Darwish dari perspektif Norman Fairclough.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
mengikuti teori Miles dan Huberman.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut,
terdapat tiga aspek utama dalam puisi "Bithagah Huwiyyah" karya Mahmoud Darwish, yaitu aspek
teks, produksi wacana, dan aspek sosial serta budaya. Dalam aspek teks, ditemukan tiga elemen
utama, yaitu representasi, relasi, dan identitas. Pada elemen representasi, terdapat 35 representasi
pada klausa, 21 representasi dalam kelompok klausa, dan 7 representasi antar kalimat. Adapun pada
elemen relasi, ditemukan 2 jenis relasi. Sedangkan pada elemen identitas, terdapat 5 jenis identitas
yang diungkap dalam teks. Dalam aspek produksi wacana, ditemukan 5 jenis produksi wacana yang
menggambarkan bagaimana puisi ini dikonstruksi dan disebarluaskan dalam konteks sosial-politik.
Sementara itu, pada aspek sosial dan budaya, ditemukan 3 tingkat analisis yang mengungkapkan
hubungan antara puisi ini dengan konteks sosial, kekuasaan, dan ideologi yang lebih luas.

Penelitian ini telah diselesaikan berkat pertolongan dan taufik dari Allah Ta’ala. Peneliti
menyadari bahwa studinya masih jauh dari cakupan yang sempurna dan kesempurnaan, serta
mungkin mengandung beberapa kekurangan dan kesalahan. Peneliti berharap kepada peneliti yang
akan melanjutkan penelitian ini untuk menyempurnakannya.

Kata Kunci: tahlil al-khitab an-naqdi, al-janib an-nashi, intaj al-khitab, al-janib al-ijtimai’ as-
saqafi, as-syi’r bithaqah huwiyyah.
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